BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian dan pembahasan data hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembinaan akhlak  peserta didik di madrasah dilakukan
melalui berbagai kegiatan pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat,
pembinaan kedisiplinan, serta kegiatan keagamaan. Pelaksanaan tersebut
diarahkan untuk membentuk perilaku disiplin, tanggung jawab, dan
penerapan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pembinaan telah berjalan cukup,
meskipun masih ditemukan beberapa peserta didik yang memerlukan
pembinaan secara berkelanjutan.

2. Sinergi kepala madrasah dan guru dalam pembinaan akhlak Sinergi antara
kepala madrasah dan guru dalam pembinaan akhlak dilakukan melalui
perencanaan program, pembagian tugas, pelaksanaan kegiatan pembinaan,
pengawasan, serta evaluasi terhadap perilaku peserta didik. Kepala
madrasah berperan dalam memberikan kebijakan dan arahan, sedangkan
guru berperan secara langsung dalam memberikan keteladanan, pembinaan,
pengawasan, dan evaluasi terhadap peserta didik. Sinergi tersebut masih

perlu ditingkatkan dalam mendukung keberhasilan pembinaan akhlak.
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3. Efektivitas pembinaan akhlak dan pendidikan karakter Pelaksanaan
pembinaan akhlak dan pendidikan karakter memberikan kontribusi terhadap
terbentuknya perilaku positif peserta didik, terutama dalam aspek

kedisiplinan, tanggung jawab, dan penerapan nilai-nilai akhlakul karimah.

. Saran

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data penelitian serta simpulan
yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud menyampaikan beberapa saran yang
ditujukan kepada kepala madrasah, Waka kesiswaan, Wali kelas, Guru dan
peneliti berikutnya, sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan dapat meningkatkan manajemen
pembinaan akhlak peserta didik melalui perencanaan program yang lebih
terarah, pembagian tugas yang jelas, serta pengawasan dan evaluasi yang
dilakukan secara berkala. Kepala madrasah juga perlu meningkatkan
koordinasi dengan seluruh guru agar pelaksanaan pembinaan akhlak dapat
dilakukan secara konsisten dan tidak hanya bergantung pada guru tertentu.

2. Guru diharapkan dapat meningkatkan keteladanan, pembiasaan, pemberian
nasihat, serta pendampingan kepada peserta didik secara berkelanjutan.
Mengingat masih terdapat peserta didik yang memerlukan pembinaan, guru
perlu memberikan pendekatan yang lebih intensif dan sesuai dengan kondisi
masing-masing peserta didik. Selain itu, seluruh guru diharapkan memiliki
komitmen yang sama dalam menerapkan pembinaan kedisiplinan, tanggung

jawab, sopan santun, dan nilai-nilai akhlakul karimabh.
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3. Bagi Wali Kelas dan Waka Kesiswaan,diharapkan dapat meningkatkan
pemantauan terhadap perkembangan perilaku peserta didik serta
memperkuat koordinasi dengan guru dan kepala madrasah. Setiap
permasalahan yang berkaitan dengan perilaku peserta didik hendaknya
segera ditindaklanjuti melalui pembinaan yang berkesinambungan agar
tidak berkembang menjadi kebiasaan yang kurang baik.

4. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk
menerapkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari,
baik ketika berada di madrasah maupun di luar madrasah. Peserta didik
tidak hanya diharapkan berperilaku baik ketika berada dalam pengawasan
guru, tetapi mampu menjadikan kedisiplinan, tanggung jawab, sopan
santun, kejujuran, dan sikap menghormati orang lain sebagai kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Bagi Madrasah, Madrasah diharapkan dapat meningkatkan konsistensi
pelaksanaan program pendidikan karakter dan pembinaan akhlak melalui
kegiatan pembiasaan yang terjadwal, evaluasi secara berkala, serta
pemberian tindak lanjut bagi peserta didik yang masih memerlukan
pembinaan. Dengan demikian, program yang telah direncanakan tidak
hanya berjalan secara administratif, tetapi benar-benar menjadi budaya
dalam kehidupan madrasah.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai manajemen pendidikan karakter

dan pembinaan akhlak dengan mengkaji aspek yang lebih luas, seperti



120

keterlibatan orang tua, budaya madrasah, lingkungan sosial peserta didik,
atau faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembinaan akhlak.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan yang berbeda
untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas

program pendidikan karakter.
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